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LAMPIRAN

Lampiran 1. Formulasi dengan Carbopol 940

Disiapkan alat dan bahan kemudian
lakukan penimbangan bahan.

Dikembangkan Carbopol 940
dengan aquadest.

A\ 4

Larutkan niasinamida, gliserin,
propilenglikol, dan natrium benzoate
dalam aquadest.

Campurkan massa 2 kedalam massa 1

Massa

sambil diaduk merata hingga homogen.

'

Tambahkan pewangi secukupnya dan
tambahkan aquadest hingga mencapai
50 mL aduk ad homogen.

\ 4

Dicek ph sediaan, kemudian tambahkan
TEA sedikit demi sedikit hingga ph
sediaan sesuai dengan kulit

Massa




Lampiran 2. Formulasi dengan Natrium Alginate

Disiapkan alat dan bahan kemudian
lakukan penimbangan bahan.

Ditambahkan perlahan natrium
alginate ke dalam sebagian aquadest
yang telah dipanaskan.

A\ 4

Massa 1 yang sudah terbentuk gel,
didiamkan hingga suhu ruang.

Massa 1

Dilarutkan niasinamida dalam
campuran gliserin dan propilenglikol.

Massa 2

\ 4

Ditambahkan massa 1 (basis gel) dan
massa 2 sambil terus diaduk perlahan
untuk menghindari pembentukan
gelembung udara.

y

Ditambahkan natrium benzoate dan
pewangi secukupnya. Aduk hingga
homogen

Ditambahkan TEA sedikit demi sedikit
sambil di cek pH hingga sesuai.
Ditambahkan aquadest aduk hingga
homogen.
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Lampiran 3. Uji Evaluasi Sediaan

Uji Evaluasi Sediaan Gel

R 2

\ 4

Formulasi sediaan gel
niasinamida.

v

11

Produk komersial gel
niasinamida yang
beredar dipasaran.

Evaluasi fisik sediaan gel

Uji Organoleptis

\ 4

Uji Homogenitas

\ 4

Uji pH

Uji Viskositas

\ 4

Uji Daya Lekat

Uji Daya Sebar

Uji Hedonik

\ 4

Uji Stabilitas (Cycling Test)

a4

Analisis data




Lampiran 4. Perhitungan Formulasi Sediaan Gel Niasinamida

Perhitungan Formulasi Sediaan Gel Niasinamida dengan bobot 50 gram dan
dilebihkan 10% = 55 g.

1. Formulasi 1 (0,5% konsentrasi Carbopol)

Carbopol = 107’?) x55g =0275¢g

Niasinamida = % x55g =275¢g

Gliserin = % x55g =275¢g

Propilenglikol = % x55g =55¢g

Natrium benzoate = % x55g =005¢g

TEA =(s

Essential greentea  =qs

Aquadest =55mL —(0,275+2,75+2,75+5,5+0,05)
=55mL - 11,325
=43,67 mL

2. Formulasi 2 (0,75% konsentrasi Carbopol)

Carbopol = 2’775 x55g =0412¢g

Niasinamida = % x55g =2775¢g

Gliserin = —x55g =275¢g

Propilenglikol =x55g =55¢g

Natrium benzoate = % x55g =005¢g

TEA =(s

Essential greentea  =qs

Aquadest =55mL—-(0,412+2,75+2,75+5,5+0,05)
=55mL - 11,462
=43,53 mL

3. Formulasi 3 (1,0% konsentrasi Carbopol)

Carbopol = % x55g =055¢g

Niasinamida = % x55g =2775¢g

Gliserin =—x55g =275g

Propilenglikol =2x55g =55¢g

Natrium benzoate = % x55g =005¢g

TEA =(s

Essential greentea  =qs



Aquadest =55mL — (0,55 +2,75 +2,75 + 5,5 +0,05)
=55mL-11,6
=43,4 mL

. Formulasi 4 (0,75% konsentrasi Natrium alginate)

Natrium alginate = 3’77:: x55g =0412¢

Niasinamida = % x55g =2775¢g

Gliserin = % x55g =2775¢g

Propilenglikol = % x55g =55¢g

Natrium benzoate = % x55g =005¢g

TEA =(s

Essential greentea  =qs

Aquadest =55mL—-(0,412+2,75+2,75+5,5+0,05)
=55mL - 11,462
=43,538 mL

. Formulasi 5 (1,0% konsentrasi Natrium alginate)

Natrium alginate = % x55g =055¢g

Niasinamida = % x55g =2]5¢g

Gliserin = % x55g =2]5¢g

Propilenglikol = % x55g =55¢g

Natrium benzoate = % x55g =005¢g

TEA =(s

Essential greentea  =gs

Aquadest =55mL —(0,55+2,75+2,75 + 5,5+ 0,05)
=55mL-11,6
=43,4mL

. Formulasi 6 (1,5% konsentrasi Natrium alginate)

Natrium alginate = %f) x55g =0825¢g

Niasinamida = % x55g =2775¢g

Gliserin =—x55g =275g

Propilenglikol =2x55g =55¢g

Natrium benzoate = % x55g =005¢g

TEA =qs

Essential greentea  =qs

Aquadest =55 mL - (0,825 + 2,75+ 2,75 + 5,5 + 0,05)
=55mL - 11,875

=43,125 mL
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Lampiran 5. Hasil Evaluasi Sediaan Gel Niasinamida

1. Uji Organoleptis

2. Uji Homogenitas

14



3. UjipH

4. Uji Viskositas

e v | || E——— . T VPR Pl
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5. Uji Daya Sebar
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Lampiran 6. Hasil Uji Cycling Test

Sebelum dilakukan Cycling Test

17
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Lampiran 7. Informed Consent

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT SERTA DALAM
PENELITIAN (INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap
Usia
No. Telp
Alamat

Dengan ini menyatakan telah memperoleh penjelasan mengenai maksud dan tujuan
penelitian yang dilakukan oleh Nini Latersia, dengan judul “FORMULASI DAN
PERBANDINGAN EVALUASI SEDIAAN GEL DENGAN KANDUNGAN
NIASINAMIDA”.

Sebagai bagian dari penelitian ini, saya akan diminta untuk mencoba beberapa
sediaan gel niasinamida dari formulasi yang berbeda dan memberikan penilaian terhadap
warna, aroma, tekstur, dan kenyamanan penggunaan di kulit menggunakan kuesioner

dengan skala penilaian 1 sampai 5.

Saya memahami bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, tanpa paksaan dari pihak
mana pun, dan saya berhak mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Data dan
informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk
kepentingan ilmiah serta akademis.. Dengan kesadaran penuh, saya menyatakan bersedia

menjadi responden dalam penelitian ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Panelis



19

Lampiran 8. Kuesioner Uji Hedonik

KUESIONER UJI HEDONIK SEDIAAN GEL NIASINAMIDA

Nama Lengkap :

Usia

No. Telp

Mohon dibaca dan beri tanda centang (V) pada pernyataan berikut jika sesuai dengan
kondisi Anda:

O

Saya dalam keadaan sehat dan tidak memiliki gangguan sensori (penglihatan,
penciuman, perabaan).

Saya tidak memiliki riwayat alergi terhadap bahan yang terkandung dalam sediaan
gel niasinamida.

Petunjuk Pengisian:

Anda akan mencicipi 7 sampel gel niasinamida dengan kode berbeda (F1, F2, F3,
F4, F5, F6, F7).

Amati dan nilai tekstur, warna, aroma, dan kenyamanan di kulit (dingin, tidak
lengket dan mudah menyerap dikulit) setelah di aplikasikan.

Bersihkan tangan sebelum mencoba setiap sampel.

Gunakan tisu atau air untuk membersihkan area uji sebelum mencoba sampel
berikutnya.

Berikan penilaian Tingkat kesukaan Anda dengan angka 1 sampai 5, sesuai
keterangan di bawah tabel.

Indikator

Kode sampel
F1 F2 F3 F4 F5 Fé6 F7

Tekstur

Warna

Aroma

Dingin saat
digunakan

Tidak
lengket saat
digunakan

mudah
menyerap di
kulit

Keterangan:

(1) Sangat Tidak Suka, (2) Tidak Suka, (3) Netral, (4) Suka, (5) Sangat Suka




Lampiran 9. Analisa Data Uji Hedonik

1. Tekstur

a. Hasil Statistik Normalitas Tekstur Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnay?

Shapiro-Wilk

Statistic df Statistic df Sig.
Formulasi 1 303 74 724 74 =001
Farmulasi 2 282 74 BE3 74 = 001
Formulasi 3 223 74 843 74 =001
Faormulasi 4 208 74 807 74 = 001
Formulasi & 244 74 BBE 74 = 001
Farmulasi & 252 74 BES 74 = 001
Formulasi ¥ 235 74 BET 74 = 001
a. Lilliefors Significance Correction
b. Hasil Statistik Friedman Test Tekstur
Descriptive Statistics
Percentiles
& lean Std. Deviation  Minimum  Maximum 25th 50th (Median) Tath
Formulasi 1 74 439 755 1 5 4.00 5.00 5.00
Formulasi 2 74 361 888 1 5 3.00 4.00 400
Formulasi 3 74 362 1.043 1 5 3.00 4.00 400
Formulasi 4 74 315 975 1 5 275 3.00 400
Formulasi 5 74 324 1.083 1 5 275 3.00 400
Formulasi 6 74 380 891 1 5 3.00 4.00 400
Formulasi 7 T4 381 871 2 8 3.00 4.00 4.00
Ranks
PP |
Mean Rank Test Statistics

Farmulasi 1 5.45

Formulasi 2 3.83 M 74

Formulasi 3 349 Chi-Square 79.450

Formulasi 4 2493 df A

Formulasi & 324 - -

Farmulasi & 432 SYmp. =19

Formulasi 7 423 a. Friedman Test

20



¢. Hasil Post Hoc Wilcoxon

21

No Pasangan Z Asymp. Sig. | Keterangan (¢=0,05)
Perbandingan p)

1. F1 vs F2 -4,998 | <0,001 Signifikan (F1 > F2)
2. F1 vs F3 -4,395 | <0,001 Signifikan (F1 > F3)
3. F1 vs F4 -6,017 | <0,001 Signifikan (F1 > F4)
4. F1 vs F5 -5,417 | <0,001 Signifikan (F1 > F5)
5. F1 vs F6 -4,568 | <0,001 Signifikan (F1 > F6)
6. F1vs F7 -3,914 | <0,001 Signifikan (F1 > F7)
7. F2 vs F3 -0,325 | 0,745 Tidak signifikan

8. F2 vs F4 -3,333 | <0,001 Signifikan (F2 > F4)
9. F2 vs F5 -2,633 | 0,008 Signifikan (F2 > F5)
10. | F2 vs F6 -1,520 | 0,129 Tidak signifikan

11. | F2 vs F7 -1,632 | 0,103 Tidak signifikan

12. | F3vs F4 -3,133 | 0,002 Signifikan (F3 > F4)
13. | F3vsF5 -2,445 10,014 Signifikan (F3 > F5)
14. | F3 vs F6 -1,222 | 0,222 Tidak signifikan

15. | F3 vs F7 -1,068 | 0,285 Tidak signifikan

16. | F4 vs F5 -0,693 | 0,488 Tidak signifikan

17. | FAvs F6 -4,217 | <0,001 Signifikan (F6 > F4)
18. | F4vs F7 -4,026 | <0,001 Signifikan (F7 > F4)
19. | F5vs F6 -3,610 | <0,001 Signifikan (F6 > F5)
20. | F5vsF7 -3,645 | <0,001 Signifikan (F7 > F5)
21. | F6 vs F7 -0,071 | 0,943 Tidak signifikan

2. Warna

a. Hasil Statistik Normalitas Warna Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality
Kolmaogorav-Smirnoy’ Shapiro-Wilk
Statistic df m Statistic df Sig.
Formulasi Warna 1 243 74 <001 833 74 <001
Formulasi Warna 2 267 T4 =001 876 T4 =001
FormulasiWarna 3 2658 T4 =001 861 T4 =001
Formulasi Warna 4 200 74 =001 893 74 =001
Formulasi Warna 5 .202 T4 = 001 8494 74 = 001
Formulasi Warna 6 222 74 <001 874 74 <001
Formulasi Warna 7 212 74 =00 BT T4 <001
a. Lilliefors Significance Correction




b. Hasil Statistik Friedman Test Warna

C.

Descriptive Statistics
Percentiles
h Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum 25th 50th (Median) 75th
FormulasiWarna 1 73 4.07 .7a8 2 5 4.00 4.00 5.00
FormulasiWarna 2 73 3.68 926 1 5 3.00 4.00 4.00
FormulasiWarna 3 73 373 1.096 1 5 3.00 4.00 4.50
FormulasiWarna 4 73 3.58 1.013 1 5 3.00 4.00 4.00
FormulasiWarna § 73 351 .74 1 @ 3.00 3.00 4.00
FormulasiWarna 6 73 379 927 1 5 3.00 4.00 450
FormulasiWarna 7 73 3.86 855 2 5 3.00 4.00 5.00
Ranks

Mean Rank

Formulasi Warna 1
Formulasi Warna 2
Formulasi Warna 3
Formulasi Warna 4
Formulasi Warna 5
Formulasi Warna &

FormulasiWarna 7

4.63
3.81
4.03
3.66
342
415
4.31

I
Chi-Square
df
Asymp. Sig.

Test Statistics”

73
28.004

a. Friedman Te

Hasil Post Hoc Wilcoxon
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No Pasangan Z Asymp. Sig. | Keterangan (¢=0,05)
Perbandingan (p)

1. F1 vs F2 -3,112 <0,002 Signifikan (F1 > F2)
2. F1 vs F3 -2,346 <0,019 Signifikan (F1 > F3)
3. F1 vs F4 -3,349 <0,001 Signifikan (F1 > F4)
4. F1 vs F5 -3,796 <0,001 Signifikan (F1 > F5)
5. F1 vs F6 -2,289 <0,022 Signifikan (F1 > F6)
6. F1 vs F7 -1,466 <0,143 Tidak signifikan
7. F2 vs F3 -0,249 0,803 Tidak signifikan
8. F2 vs F4 -1,304 <0,192 Tidak signifikan
9. F2 vs F5 -1,742 0,081 Tidak signifikan
10. F2 vs F6 -1,094 0,274 Tidak signifikan
11. F2 vs F7 -2,023 0,043 Tidak signifikan
12. F3 vs F4 -1,683 0,092 Tidak signifikan
13. F3 vs F5 -1,801 0,072 Tidak signifikan
14. F3 vs F6 -0,730 0,465 Tidak signifikan
15. F3 vs F7 -1,381 0,167 Tidak signifikan
16. F4 vs F5 -0,707 0,480 Tidak signifikan
17. F4 vs F6 -2,033 <0,042 Signifikan (F6 > F4)
18. F4 vs F7 -2,787 <0,005 Signifikan (F7 > F4)
19. F5 vs F6 -2,697 <0,007 Signifikan (F6 > F5)
20. F5vs F7 -3,150 <0,002 Signifikan (F7 > F5)
21. F6 vs F7 -0,904 0,366 Tidak signifikan




3.

Aroma

a. Hasil Statistik Normalitas Aroma Ko/mogorov-Smirnov

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df m Statistic df Sig.

FA1 243 74 =001 840 74 =001

FAZ 207 74 =001 8849 74 =001

FA3 230 74 =001 875 74 =001

FA4 208 74 =001 897 74 =001

FAG 206 74 =001 892 74 =001

FAG 22 74 =001 877 74 =001

FAT 238 74 =001 876 74 =,001

a. Lilliefors Significance Correction
b. Hasil Statistik Friedman Test Aroma
Descriptive Statistics
Fercentiles
M Mean Std. Deviation  Minimum — Maximum 25th 50th (Median) T5th
Fa 74 374 845 2 5 3.00 4.00 4.00
FA2 74 346 824 1 5 3.00 3.00 4.00
FA3 74 336 959 1 5 3.00 3.00 4.00
Fas4 74 339 991 1 5 3.00 3.00 4.00
FAS 74 332 1.074 1 5 3.00 3.00 4.00
FAG 74 366 940 1 5 3.00 4.00 4.00
FAT 74 347 910 2 5 3.00 3.00 4.00
Ranks

Mean Rank

FA1
FA2
FA3
FA4
FAS
FAB
FAT

4.36
4.00
376
376
3.68
4.48
3.96

Test Statistics?

[+ 74
Chi-Square 16.303
df ]

Asymp. Sig. @

a. Friedman Test
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¢. Hasil Post Hoc Wilcoxon

No Pasangan V4 Asymp. Sig. Keterangan
Perbandingan ) (0=0,05)

1. F1vs F2 -1,912 <0,056 Tidak signifikan
2. F1 vs F3 -2,699 <0,007 Signifikan (F1 > F3)
3. F1 vs F4 -2,481 <0,013 Signifikan (F1 > F4)
4. F1 vs F5 -2,960 <0,003 Signifikan (F1 > F5)
5. F1 vs F6 -0,454 <0,650 Tidak signifikan
6. F1 vs F7 -1,944 <0,052 Tidak signifikan
7. F2 vs F3 -2,699 0,007 Signifikan (F2 > F3)
8. F2 vs F4 -0,562 <0,574 Tidak signifikan
9. F2 vs F5 -1,017 0,309 Tidak signifikan
10. F2 vs F6 -1,517 0,129 Tidak signifikan
11. F2 vs F7 -0,337 0,736 Tidak signifikan
12. F3 vs F4 -0,014 0,989 Tidak signifikan
13. F3 vs F5 -0,492 0,623 Tidak signifikan
14. F3 vs F6 -2,188 0,029 Signifikan (F6 > F3)
15. F3 vs F7 -0,684 0,494 Tidak signifikan
16. F4 vs F5 -0,752 0,452 Tidak signifikan
17. F4 vs F6 -2,382 <0,017 Signifikan (F6 > F4)
18. F4 vs F7 -0,709 <0,479 Tidak signifikan
19. F5 vs F6 -2,590 <0,010 Signifikan (F6 > F5)
20. F5 vs F7 -1,376 <0,169 Tidak signifikan
21. F6 vs F7 -1,786 0,074 Tidak signifikan

4. Dingin Saat Digunakan
a. Hasil Statistik Normalitas Dingin Saat Digunakan Kolmogorov-

Smirnov
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Formulasi Dingin 1 340 T4 <001 730 T4 <001
Formulasi Dingin 2 243 T4 =001 8BS T4 =001
Formulasi Dingin 3 218 T4 =001 870 T4 =001
Formulasi Dingin 4 226 T4 <001 878 T4 <001
Formulasi Dingin & 1485 T4 = 001 883 T4 = 001
Formulasi Dingin & .251 T4 =00 821 T4 =00
Formulasi Dingin 7 254 T4 <001 813 T4 <001
a. Lilliefors Significance Correction




b. Hasil Statistik Friedman Test Dingin Saat Digunakan
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Descriptive Statistics
Percentiles
M Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum 25th 50th (Median) T5th
Formulasi Dingin 1 74 4 46 645 3 5] 400 500 500
Formulasi Dingin 2 T4 376 1.018 1 ] 3.00 4.00 4.25
Formulasi Dingin 3 T4 377 1.092 1 ] 3.00 4.00 5.00
Formulasi Dingin 4 T4 3.66 1128 1 H 3.00 4.00 5.00
Formulasi Dingin 5 T4 3.68 1124 1 H 3.00 4.00 5.00
Formulasi Dingin 6 T4 412 810 2 5] 400 4.00 5.00
Formulasi Dingin 7 T4 418 800 2 5] 400 4.00 5.00
Ranks Test Statistics®
Mean Rank
Formulasi Dingin 1 5.05 i T4
Fol:mulasi Dingin 2 362 Chi-SQUEI'E 65770
Formulasi Dingin 3 i
Formulasi Dingin 4 334 df [}
Fol:mulasi Dingin? 34 Asymp. Sig. @
o |
c. Hasil Post Hoc Wilcoxon
No | Pasangan Z Asymp. Sig. | Keterangan (0=0,05)
Perbandingan (p)
1. F1vsF2 -4,658 <0,001 Signifikan (F1 > F2)
2. F1 vs F3 -4,447 <0,001 Signifikan (F1 > F3)
3. F1vsF4 -5,062 <0,001 Signifikan (F1 > F4)
4. F1 vs F5 -4,861 <0,001 Signifikan (F1 > F5)
5. F1 vs F6 -2,721 <0,007 Signifikan (F1 > F6)
6. F1vs F7 -2,672 <0,008 Signifikan (F1 > F7)
7. F2 vs F3 -0,175 0,861 Tidak signifikan
8. F2 vs F4 -0,558 <0,577 Tidak signifikan
9. F2 vs F5 -0,550 0,583 Tidak signifikan
10. F2 vs F6 -2,741 0,006 Signifikan (F6 > F2)
11. F2 vs F7 -3,029 0,002 Signifikan (F7 > F2)
12. | F3vsF4 -1,029 0,303 Tidak signifikan
13. | F3vsF5 -1,095 0,273 Tidak signifikan
14. F3 vs F6 -2,405 0,016 Signifikan (F6 > F3)
15. | F3vsF7 -2,974 0,003 Signifikan (F7 > F6)
16. | F4vs F5 -0,136 0,892 Tidak signifikan
17. F4 vs F6 -3,150 <0,002 Signifikan (F6 > F4)
18. F4 vs F7 -3,559 <0,001 Signifikan (F7 > F4)
19. F5 vs F6 -3,206 <0,001 Signifikan (F6 > F5)
20. | F5vs F7 -3,596 <0,001 Signifikan (F7 > F5)
21. | F6 vs F7 -0,472 0,637 Tidak signifikan
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5. Tidak Lengket Saat Digunakan
a. Hasil Statistik Normalitas Tidak Lengket Saat Digunakan Kolmogorov-
Smirnov

b. Hasil Statistik Friedman Test Tidak Lengket Saat Digunakan

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tidak Lengket 1 310 74 =001 739 74 =001
Tidak Lengket 2 A 74 =001 880 74 =001
Tidak Lengket 3 a2 74 =001 .8a7 74 =001
Tidak Lengket 4 215 74 =001 a0s 74 =001
Tidak Lengket & 250 74 =001 883 74 =001
Tidak Lengket & 303 74 =001 812 74 =001
Tidak Lengket 7 228 74 =00 876 74 =001
a. Lilliefars Significance Correction
Descriptive Statistics
Percentiles
N Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum 25th 50th (Median) T4th
Tidak Lengket 1 74 4.42 .BE2 2 a 4.00 4.50 5.00
Tidak Lengket 2 74 3.65 1.013 1 L] 3.00 4.00 4.00
Tidak Lengket 3 74 3.47 1.137 1 ] 3.00 4.00 4.00
Tidak Lengket 4 74 338 1.084 1 5 3.00 350 4.00
Tidak Lengket 5 74 364 915 1 5 3.00 4.00 4.00
Tidak Lengket § 74 401 712 2 5 4.00 4.00 4.00
Tidak Lengket 7 74 397 831 2 7 3.00 4.00 5.00
Ranks
Mean Rank
Tidak Lengket 1 5.36 Test Statistics”
Tidak Lengket 2 3.78
§] 74
Tidak Lengket 3 336 i
Tidak Lengket 4 322 Chi-Square 73.955
Tidak Lengket 5 3.61 df 6
Tidak Lengket & 4.43 Asymp. Sig. @
Tidak Lengket 7 424 a. Friedman Test



c. Hasil Post Hoc Wilcoxon
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No | Pasangan V4 Asymp. Sig. | Keterangan (0=0,05)
Perbandingan (p)
1. | FlvsF2 -5,118 <0,001 Signifikan (F1 > F2)
2. | F1vsF3 -5,252 <0,001 Signifikan (F1 > F3)
3. | FlvsF4 -5,735 <0,001 Signifikan (F1 > F4)
4. | FlvsF5 -5,466 <0,001 Signifikan (F1 > F5)
5. | F1vsF6 -3,433 <0,001 Signifikan (F1 > F6)
6. | Fl1vsF7 -3,065 <0,002 Signifikan (F1 > F7)
7. | F2 vs F3 -1,425 0,154 Tidak signifikan
8. | F2 vsF4 -1,923 <0,054 Tidak signifikan
9. | F2vsF5 -0,225 0,822 Tidak signifikan
10. | F2 vs F6 -2,875 0,004 Signifikan (F6 > F2)
11. | F2vs F7 -1,989 0,047 Signifikan (F7 > F2)
12. | F3 vs F4 -0,661 0,509 Tidak signifikan
13. | F3 vs F5 -1,414 0,157 Tidak signifikan
14. | F3 vs F6 -3,640 0,001 Signifikan (F6 > F3)
15. | F3 vs F7 -2,838 0,005 Signifikan (F7 > F3)
16. | F4 vs F5 -2,618 0,009 Signifikan (F5 > F4)
17. | F4 vs F6 -4,248 <0,001 Signifikan (F6 > F4)
18. | F4 vs F7 -3,594 <0,001 Signifikan (F7 > F4)
19. | F5 vs F6 -3,337 <0,001 Signifikan (F6 > F5)
20. | F5 vs F7 -2,364 0,018 Signifikan (F7 > F5)
21. | F6 vs F7 -0,423 0,672 Tidak signifikan

6. Mudah Menyerap Dikulit
a. Hasil Statistik Normalitas Mudah Menyerap
Smirnov

Dikulit Kolmogorov-

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Mudah menyerap 1 290 74 =001 773 74 =001
Mudah menyerap 2 214 74 =001 898 74 =001
Mudah menyerap 3 229 74 =001 881 74 =001
Mudah menyerap 4 184 74 =001 908 74 =001
Mudah menyerap 5 222 74 =001 885 74 =001
Mudah menyerap & 2] 74 =001 830 74 =001
Mudah menyerap 7 218 74 =00 847 74 =001
a. Lilliefors Significance Correction
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b. Hasil Statistik Friedman Test Mudah Menyerap Dikulit

C.

Descriptive Statistics
Fercentiles
I Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum 25th 50th (Median) 75th
Mudah menyerap 1 T4 4.31 720 3 5 4.00 4.00 £.00
Mudah menyerap 2 74 357 1.048 1 5 3.00 4.00 4.00
Mudah menyerap 3 T4 335 1.221 1 & 3.00 4.00 4.00
Mudah menyerap 4 T4 3.38 1.086 1 & 3.00 3.00 4.00
Mudah menyerap 5 T4 3.53 825 1 o] 3.00 4.00 4.00
Mudah menyerap 6 74 408 772 2 5 4.00 4.00 5.00
Mudah menyerap 7 74 4.00 BBO 2 5 3.00 400 5.00
Ranks a
Wean Rank Test Statistics
Mudah menyerap 1 5.08 M 74
Mudah menyerap 2 362
Mudah menyerap 3 3.38 Chi-Square 72610
Mudah menyerap 4 322 df 3]
simmereme o | |2omese G
Mudah menyerap 7 4.47 a. Friedman Test
Hasil Post Hoc Wilcoxon
No Pasangan Z Asymp. Sig. | Keterangan (¢=0,05)
Perbandingan (p)
1. F1 vs F2 -5,034 <0,001 Signifikan (F1 > F2)
2. Fl vs F3 25,052 <0,001 Signifikan (F1 > F3)
3. F1 vs F4 -5, 186 <0,001 Signifikan (F1 > F4)
4. F1 vs F5 -4,886 <0,001 Signifikan (F1 > F5)
5. F1 vs F6 -1,809 0,070 Tidak signifikan
6. Fl vs F7 2,412 <0,016 Signifikan (F1 > F7)
7. F2 vs F3 -1,398 0,162 Tidak signifikan
8. F2 vs F4 -1,174 <0,240 Tidak signifikan
9. F2 vs F5 -0,525 0,600 Tidak signifikan
10. | F2vs F6 3,428 0,001 Signifikan (F6 > F2)
1. | F2vsF7 2,661 0,008 Signifikan (F7 > F2)
12. F3 vs F4 -0,401 0,688 Tidak signifikan
13. F3 vs F5 -1,493 0,135 Tidak signifikan
14. | F3vsF6 4,197 0,001 Signifikan (F6 > F3)
15. F3 vs F7 -3,264 0,001 Signifikan (F7 > F3)
16. F4 vs F5 -1,369 0,171 Tidak signifikan
17. F4 vs F6 -4,840 <0,001 Signifikan (F6 > F4)
18. F4 vs F7 -3,619 <0,001 Signifikan (F7 > F4)
19. F5vs F6 -4,617 <0,001 Signifikan (F6 > F5)
20. | F5vsF7 3216 <0,001 Signifikan (F7 > F5)
21. F6 vs F7 -0,955 0,339 Tidak signifikan




Lampiran 11. Analisa Data Uji Cycling Test

1. Uji Viskositas Cycling
a. Normalitas

Tests of Normality
Kolm -Smimov®
Formulasi  Statistic df Sig. Statistic
Viskos_Sehelum  F1 175 gl 1.000
F2 2563 3 964
[Fa 292 3 823
F4 314 gl 893
F§ 314 3 893
F& 218 3 987
F7 385 3 750
Viskos_Sesudah  F1 253 gl 964
F2 318 3 886
[Fa 385 3 750
F4 292 gl 923
F§ 219 3 8987
F6 232 3 880
F7 253 3 964
a. Lilliefors Significance Correction

b. Paired Test

Paired Samples Test

Paired Diffzrences

95% Confidence Interval ofthe

Stel, Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Upper t df
Pair1  Viskos_Sebelum- -5.23810 207.74068 45.33273 -99.80052 89.32433 -116 20 409
Viskos_Sesudah
2. Uji pH Cycling
a. Normalitas
Tests of Normality
K ~Smirnay®

Formulasi  Statistic of Sig Statistic df
pH_Sebelum 1 78 3 1.000 3 1.000
F2 232 3 980 3 726
F3 278 3 942 3 537
F4 253 3 964 3 637
F5 75 3 1.000 3 1.000
F& 276 3 942 3 537
F7 219 3 987 3 780
pH_Sesudah 1 299 3 915 3 433
F2 204 3 993 3 843
F3 328 3 871 3 298
F4 328 3 871 3 298
F5 204 3 993 3 843
F6 378 3 a7 3 298
F7 219 3 987 3 780,
a. Lilliefors Significance Correction \4
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b. Paired Test

Paired Samples Test
Faired Differences

95% Confidence Interval of the
Stal. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  pH_Sebelum - -.01524 05297 01156 -.03935 .oogag -1.318 20 202
pH_Sesudah

3. Uji Daya Sebar Cycling
a. Normalitas

Tests of Normality
Kalmogorov-Smimaoy® Shapiro-Wilk
Fomulasi  Statistic df Sig Statistic df /\
Daya Sebar_Sebelum  F1 263 3 864 3 637
F2 263 3 064 3 637
F3 263 3 064 3 637
F4 .263 3 964 3 637
F5 219 3 987 3 .780
F& 175 gl 1.000 g 1.000
F7 175 3 1.000 K] 1.000
Daya Sebar_Sesudah  F1 1786 3 1.000 3 1.000
F2 175 3 1.000 3 1.000
F3 175 3 1.000 3 1.000
Fd 175 3 1.000 3 1.000
F& 175 3 1.000 3 1.000
F& 181 3 .899 3 842
F7 263 3 . 864 3 637
a. Lilliefors Significance Gorrection \/

b. Paired Test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference

Std. Errar

Mean Std. Deviation Mean Lower Up t df Sig. (2-tailed)

Pair1 Daya Sebar_Sebelum - -.03005 02961 00646 -.04353 -.01657 -4.650 20
Daya Sebar_Sesudah




